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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wilayah pesisir lautan merupakan bagian dari lingkungan hidup yang
berpotensi besar dalam menyediakan sumber daya kehidupan. Indonesia sebagai
negara kepulauan terbesar di dunia, dengan panjang pantai 81.000 km dan
memiliki 17.504 buah pulau yang dua per tiga dari wilayah tersebut berupa laut.
Negara Indonesia juga merupakan negara maritim yang sebagian besar
wilayahnya meliputi perairan dan memiliki banyak pulau-pulau di dalamnya yang
terdapat sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat.

Kondisi kehidupan yang lebih baik tersebut secara lebih konkrit sering
disebut juga dengan peningkatan taraf hidup masyarakat atau peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, peningkatan taraf hidup dapat pula
dianggap sebagai tujuan yang hendak dicapai melalui proses pembangunan
masyarakat. Oleh karena peningkatan kesejahteraan hidup dianggap sebagai
tujuan maka sebetulnya juga dapat diposisikan sebagai indikator untuk melihat

keberhasilan proses pembangunan masyarakat tersebut. (Soetomo, 2012:166)

Ada perspektif lain yang muncul disini yaitu bahwa sebagai upaya
peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat, proses pembangunan hendaknya

memberi perhatian yang lebih besar kepada lapisan masyarakat yang berada pada



taraf hidup paling rendah. Lapisan masyarakat yang demikian biasa disebut
dengan lapisan masyarakat miskin. Oleh sebab itu, kemudian dikenal dengan
konsep garis kemiskinan sebagai batas untuk mengklasifikasikan kelompok
miskin tersebut. Ukuran yang dianggap tepat untuk menentukan garis batas
tersebut adalah dari sudut pendapatan khususnya pendapatan setiap rumah tangga
(house hold income). Dalam hal ini yang digunakan sebagai garis batas adalah
standar pendapatan minimal yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
makanan, pakaian, dan perumahan (Hardiman, 1982:32). Walaupun demikian,
menggunakan pendapatan setiap rumah tangga sebagai ukuran untuk menentukan

kemiskinan ini pun tidak terlepas dari beberapa masalah dalam penerapannya.

Seperti halnya yang dikuti dalam skripsi “Muhammad Vathul Aziz”
bahwa krisis ekonomi yang melanda Indonesia telah terasa pengaruhnya dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan ekonomi, sosial, budaya bahkan
sampai kepada bidang-bidang yang lainnya. Pengaruh yang paling dirasakan
adalah dengan menurunnya tingkat pendapatan dan daya beli masyarakat terhadap

kebutuhan hidupnya.

Perkiraan para ahli ekonomi, geliat ekonomi nasional yang selama ini
tumbuh sepertinya belum mampu memberikan harapan yang optimal bagi
masyarakat secara luas, khususnya masyarakat kecil untuk keluar dari kemelut
ekonomi (Zulkarnaen, 2003:27). Alasannya, pertumbuhan ekonomi yang
meningkat tersebut hanya didominasi oleh beberapa sektor, khususnya sektor
industri skala besar yang dikuasai oleh para konglomerat (Bramantyo J. Putro,
1998:88). Keadaan tersebut dapat berpotensi besar menimbulkan gejolak sosial

yang  mengakibatkan  timbulnya individualisme,  materialisme  serta



konsumtivisme. Lebih memprihatinkan lagi, keadaan tersebut dapat menimbulkan
tingkat pertumbuhan ekonomi yang tidak merata serta dapat mengakibatkan

ketidakefisienan ekonomi bangsa.

Kondisi tersebut dapat berakibat pada tidak adanya keseimbangan alokasi
sumber daya produksi sehingga produktivitas bangsa secara menyeluruh tidak
akan optimal. Padahal, pertumbuhan ekonomi yang merata sangat didambakan
oleh seluruh lapisan masyarakat, khususnya masyarakat kecil agar tercapai taraf

hidup yang layak bagi mereka.

Masalah tersebut terutama berkisar pada penentuan standar pendapatan
untuk menentukan batas kemiskinan dan kesulitan untuk memperoleh informasi
yang akurat pada setiap rumah tangga tentang jumlah pendapatan riilnya. Hal
yang kedua lebih banyak disebabkan oleh keseganan untuk menyatakan tingkat
pendapatan yang sesungguhnya serta ketidaktahuan tentang tingkat pendapatan

yang pasti karena sumber pendapatannya memang tidak tetap.

Selain itu, yang dikutip dalam skripsi “Warkonah” faktor-faktor lain yang
diduga menjadi penyebab kondisi krisis ekonomi tersebut adalah kecilnya akses
terhadap pasar dan sumber daya, lemahnya kemampuan pemanfaatan SDA dan
SDM, dan struktur sosial yang tidak seimbang. Melihat kondisi tersebut,
permasalahan ekonomi merupakan sesuatu yang sangat penting untuk segera
diselesaikan karena menyangkut kelangsungan hidup manusia. Krisis ekonomi
tidak boleh berlangsung lama maka dari itu semua pihak harus sadar bahwa

keadaan ini harus segera diakhiri. Untuk mengakhiri keadaan bangsa yang sedang



terpuruk, tidak lain hanya dengan bekerja keras dan terus menerus mencari

peluang usaha dan memanfaatkan potensi yang ada.

Melihat dari berbagai pandangan yang sudah diuraikan diatas, peningkatan
taraf hidup dan kesejahteraan terutama dapat diwujudkan dengan mengusahakan
agar semakin banyaknya kebutuhan-kebutuhan masyarakat yang dapat dipenuhi.
Selain itu, perlu pula dipahami bahwa kebutuhan yang harus dipenuhi tidak
semata-mata kebutuhan fisik, melainkan kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan
dengan kehidupan manusia seutuhnya. Untuk memenuhi berbagai kebutuhan
tersebut, pada dasarnya setiap masyarakat mempunyai sumber daya (resources)

yang dapat dimanfaatkan.

Upaya untuk meningkatkan pembangunan masyarakat pedesaan yaitu
melalui pengembangan sumber daya manusia termasuk menciptakan iklim yang
mendorong tumbuhnya prakarsa dan swadaya masyarakat pedesaan untuk
memproduksi serta mengolah dan memasarkan hasil produksinya, sekaligus
menciptakan lapangan pekerjaan. Maka masyarakat pedesaan diharapkan dapat
menggerakkan dan memanfaatkan sebaik-baiknya dana dan daya bagi

peningkatan kehidupan dan taraf hidupnya (Suhardjo, 1994:36).

Sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembangunan
masyarakat ini adalah sumber alam dalam pengertian yang luas, baik berupa
makhluk hidup (tumbuh-tumbuhan, hewan) maupun bukan makhluk hidup
(barang tambang, bahan mineral, dan lain sebagainya). Sumber-sumber alam
tersebut dapat diperoleh di sekitar kehidupan manusia baik di udara, di permukaan

bumi, maupun di dalam bumi atau di dalam air. Sehubungan dengan hal tersebut,



khususnya untuk Indonesia yang merupakan negara kepulauan, sumber alam juga
tersedia bukan saja pada wilayah teritorialnya melainkan pada wilayah landas

kontinen dan wilayah zona ekonomi eksklusif (ZEE).

Landas kontinen Indonesia adalah dasar laut dan tanah dibawahnya, diluar
perairan wilayah Republik Indonesia sampai kedalaman 200 meter atau lebih,
dimana masih mungkin diselenggarakan eksplorasi dan eksploitasi kekayaan
alam. Sedangkan Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia adalah jalur di luar dan
berbatasan dengan laut wilayah Indonesia, yang meliputi dasar laut, tanah
dibawahnya dan air diatasnya dengan batas terluar 200 mil laut diukur dari garis

pangkal laut wilayah Indonesia (Pandoyo, 1986:25).

Di kedua wilayah tersebut dapat dilakukan eksplorasi dan eksploitasi,
pengelolaan dan konservasi sumber daya alam hayati dan nonhayati dari dasar
laut dan tanah dibawahnya serta air diatasnya serta kegiatan-kegiatan lain seperti
pembangkitan tenaga dari air, arus, dan angin. Untuk memberikan gambaran
potensi sumber daya alam diperairan Indonesia, dapat dilihat dari perairan
Indonesia yang luasnya 3,1 juta km2, yang jika dihitung bersama wilayah Zona
Ekonomi Eksklusif (ZEE) seluas 2,7 km2, maka jumlahnya menjadi 5,8 km2
(Wahyono dkk, 2001:11). Di wilayah seluas itu terdapat berbagai kekayaan
sumber daya laut mulai dari ikan, kerang-kerangan, udang, kepiting, dan berbagai

sumber daya laut lain.

Di Indonesia, dalam publikasi FAO 2007 di sebutkan bahwa kondisi
sumber daya ikan di sekitaran Perairan Indonesia, terutama di Perairan Samudera

Hindia dan Samudera Pasifik sudah menunjukkan full exploited. Bahkan, di



Peraira Samudera Hindia kondisinya cenderung mengarah pada over exploited.
Artinya, di kedua perairan tersebut saat ini sudah tidak memungkinkan lagi untuk
melakukan ekspansi penangkapan secara besar-besaran. Sebagai alternatif usaha
perikanan rakyat selain penangkapan adalah melalui usaha budidaya yang
memanfaatkan kawasan pesisir sebagai lahan bagi usaha perikanan budidaya, baik
budidaya perikanan berbasis lahan darat (land-based aquaculture) maupun di laut

(marine-based aquaculture).

Potensi sumber daya perikanan yang sangat tersedia, merupakan salah satu
modal dasar pengembangan perikanan demersal, yang nantinya akan semakin
memegang peranan penting dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat atau pengusaha, penciptaan lapangan kerja yang produktif, terutama
sebagai devisa negara dari non migas melalui peningkatan ekspor ikan. Tetapi
perikanan juga sebagai sumber daya, pengusahaannya banyak mengandung resiko
yaitu peka atau sensitif dan merupakan industri atau usaha penerima dampak
negatif perubahan lingkungan secara alamiah, dan dimanfaatkan oleh manusia
secara berlebihan sehingga terjadi pencemaran, dengan demikian pengelolaan
sumber daya perikanan menjadi sangat kompleks dengan berbagai macam
permasalahan yang memerlukan penyelesaian sangat hati-hati dan berdimensi

jangka panjang atau strategis.

Keberhasilan pembangunan itu sendiri tidak terlepas dari peran serta
masyarakat, akan tetapi masyarakat selalu berkembang baik laju pertumbuhan
penduduknya maupun kebutuhannya. Laju pertumbuhan penduduk yang semakin
besar telah membawa akibat yang cukup besar dan cukup luas diberbagai

kehidupan manusia. Bertambahnya jumlah penduduk tidak hanya menuntut



peningkatan penyediaan bahan pangan, tetapi juga menuntut peningkatan
dibidang gizi. Berbagai upaya telah di tempuh untuk mencapai kebutuhan tersebut

yaitu salah satunya dengan mengembangkan usaha budidaya ikan.

Peningkatan kualitas produksi serta keanekaragaman hasil budidaya ikan
dengan memanfaatkan pengetahuan dan tekhnologi, juga dapat ditentukan oleh
sistem pemeliharaan yang berbeda, yaitu sistem pemeliharaan satu jenis ikan

dengan sistem pemeliharaan dua (lebih) jenis ikan (Heru Susanto, 2000:3).

Budidaya ikan laut dapat dilakukan di laut, di tambak, dan di bak-bak yang
diisi air laut. Prinsipnya, semua ikan dapat dibudidayakan pada lingkungan
tersebut. Namun pertimbangan biologi ikan, teknis dan ekonomis menjadi penentu
budidaya ikan di suatu lingkungan perairan dan wadah budidaya yang dipilih.

(Kordi K, 2011:37)

Budidaya ikan dimulai dari pesisir pantai hingga pada jarak yang sangat
jauh dari pantai. Pada prinsipnya, semua wilayah laut dapat dipilih untuk usaha
budidaya ikan laut. Namun, kondisi alamiah lingkungan laut dapat menjadi
pembatas dalam kegiatan multikultur, seperti arus, angin, dan gelombang.
Demikian pula, pada semua daerah pesisir atau pantai dapat dipilih untuk
pembangunan tambak dan pembuatan bak-bak untuk ikan, namun faktor teknis
seperti kondisi tanah maupun kondisi perairan pantai menjadi faktor pembatas

pembangunan tambak atau bak.

Ada beberapa sumber daya alam pesisir yang dapat dikelola dan
dikembangkan, diantaranya sumber daya perikanan yang mencakup sumber daya

perikanan tangkap dan perikanan budidaya. Perikanan budidaya meliputi



budidaya payau, pantai dan laut, dengan semakin menurunnya produksi yang
dihasilkan oleh perikanan tangkap, maka usaha pemanfaatan lahan tambak,
khususnya budidaya ikan air asin (laut) diharapkan mampu menopang target

produksi nasional perikanan.

Sumber daya perikanan merupakan salah satu sektor perikanan budidaya
yang produksinya diperoleh dengan cara membudidayakan ikan atau udang di
tambak, yaitu kolam di kawasan pesisir (campuran air asin dari laut dan air tawar
dari sungai). Perikanan sebagai bagian yang mendukung sektor pertanian tidak
bisa diabaikan keberadaannya, sub sektor perikanan ini harus mendapatkan
perhatian optimal karena pertimbangan antara lain, Indonesia memiliki perairan
yang cukup luas, laju pertumbuhan Indonesia yang cukup pesat, perikanan
memberikan devisa bagi Negara, dan sektor perikanan menyerap tenaga kerja
yang cukup banyak. Lingkungan hidup termasuk didalamnya yaitu tanah, air,
udara, mineral, organisme, manusia serta makhluk hidup lainnya. Persyaratan
tersebut menunjukkan bahwa dilingkungan fisik yang berbeda akan berpengaruh
terhadap aktivitas manusia dalam memanfaatkan sumber daya yang terdapat di
daratan, perairan dan potensi lain yang terdapat dilingkungan sekitarnya. Begitu
juga bila dilihat dari konsep geografi sosial/manusia, yaitu mempelajari hubungan
timbal balik antara manusia dengan alam, serta aktivitas dan usaha manusia dalam
menyesuaikan diri dengan keadaan alam demi kemakmuran dan kesejahteraan

hidupnya.

Kehidupan pembudidaya ikan (petani tambak ikan) pada umumnya masih
berada dalam pola-pola kemiskinan dan ketidakpastian ekonomi, karena kesulitan

hidup yang di hadapinya termasuk keluarganya. Pembudidaya ikan masih sangat



rentan terhadap permasalahan yang dapat mengakibatkan kemiskinan, mulai dari
kurangnya permodalan yang mereka dimiliki, tatacara pembudidayaan yang
kurang baik sehingga banyak ikan yang mati atau dapat dikatakan mereka
mengalami gagal panen, sampai dengan mengolah dan memasarkan hasil
budidaya perikanan. Di sisi lain pengelolaan dan pemanfaatan potensi sumber
daya kelautan selalu beriringan dengan kerusakan lingkungan dan habitat seperti
mangrove, dan hampir semua ekosistem pesisir Indonesia terancam
kelestariannya. Hal tersebut menimbulkan sebuah ironi yang sangat bagi kita
semua karena bagaimana bisa, sebuah negeri dengan kekayaan laut yang begitu

melimpah malah tidak memberikan kesejahteraan bagi para petani tambak.

Di Kecamatan Long Kali, Kabupaten Paser, Kalimantan Timur, khususnya
di Desa Maruat yang sebagian besar masyarakatnya menggantungkan hidupnya
dari hasil tambak mereka (pembudidaya ikan dan udang). Petani tambak yang
hidup dibawah garis kemiskinan tersebut masih banyak yang tinggal di rumah
yang sangat sederhana. Jika melihat secara khusus kehidupan para petani tambak
tersebut masih mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka.
Kehidupan mereka yang bisa dikatakan masih jauh dari yang diharapkan atau
masih jauh dari kesejahteraan sehingga membuat petani tambak banyak mencari

pekerjaan tambahan agar kebutuhan hidup sehari-hari dapat terpenuhi.

Berbicara tentang kondisi kehidupan masyarakat Desa Maruat yang
berprofesi sebagai petani tambak, apabila diukur dari tingkat kesejahteraan
perekonomian maka kehidupannya belum dapat dikatakan sejahtera. Karena hasil
produksi pertambakan (tebar benih) yang saat ini mengalami kemerosotan dari

tahun-tahun sebelumnya yang hasil produksinya melimpah ruah. Apabila saat ini
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hasil dari pertambakan mereka seperti di tahun 1980 an maka keadaan
perekonomian mereka dapat dikatakan sejahtera, dan pastinya banyak petani yang
masih bertahan untuk mengelola tambak mereka. Terjadinya pencemaran
merupakan salah satu kendala atau hambatan yang menyebabkan terjadinya
penurunan kualitas air, sehingga pasokan air yang tersedia saat ini kurang baik
untuk perkembangbiakan ikan dan udang mereka. Hal ini yang membuat sebagian
dari warga asli Desa Maruat sementara waktu menyewakan lahan petambakan
mereka, dan bagi mereka yang masih bertahan dalam usaha pertambakan tersebut
ialah mereka yang tidak memiliki daya upaya baik itu dari segi lahan maupun
modal. Keberlangsungan usaha pertambakan yang saat ini banyak di pegang oleh
warga pendatang yang sudah lama menetap di Desa Maruat dan sudah dari
asalnya berprofesi sebagai petani tambak. Hal ini yang membuat usaha

pertambakan yang ada di Desa Maruat masih ada dan terus berlangsung.

Upaya untuk mencapai manfaat maksimum jangka panjang dapat dilakukan
apabila pemanfaatan lahan tambak dapat dialokasikan secara optimal. Untuk
menjalankan usaha tersebut mereka mengeluarkan modal yang cukup besar untuk
membeli benih dan menanamnya ketambak mereka. Mereka belum memikirkan
apakah modal mereka akan kembali atau tidak. Yang mereka pikirkan hanyalah
memperbanyak menanam benih ikan dan udang yang dapat membantu memenuhi

kebutuhan hidup keluarga.
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